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ABSTRACT 

 
Imelia, Wulan Sari. 2024. Formulation and Test of Antioxidant Effectiveness of 

Coriander Seed Extract (Coriandrum sativuum L.) as Hair Tonic with Mice (Mus 

musculus). Thesis. Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, Sunan 

Giri Nahdlatul Ulama University. Main supervisor Nawafilla Februyani, M.si. and 

Supervisor Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Keywords : Methanol extract, coriander seeds, antioxidants, hair tonic, mice 

 

 

Coriander seeds (Coriandrum sativuum L.) can be utilized as a medicinal 

preparation, one of which is as a hair tonic because it contains flavonoid compounds 

that are antioxidants that stimulate hair growth by causing muscle relaxation in the 

blood vessels around the hair follicles. The formulation of the problem taken in this 

study is to know how to make and test the antioxidant content in coriander seed 

extract hair tonic preparations (Coriandrum sativuum L.). The purpose of this study 

is to determine how to make hair tonic from coriander seed extract (Coriandrum 

sativuum L.) and determine the level of antioxidant content in hair tonic 

preparations. This research includes quantitative research using true experimental 

design and RAL (complete randomized design). The method used uses a maceration 

extraction method with methanol solvent, then a phytochemical screening test of 

coriander seed extract is carried out, for the dosage formulations used there are 3, 

namely F1 (5%), F2 (10%), and F3 (15%). The results of the hair tonic preparation 

stability test were seen by organoleptic test, pH test, homogeneity test, antioxidant 

test and hair growth activity test in mice (Mus musculus). Antioxidant activity 

testing was carried out on coriander seed extract hair tonic preparations using the 

DPPH method by determining the absorbance wavelength with a Visible 

Spectrophotometer. The antioxidant activity test carried out on the preparation 

obtained IC50 values in formulations 1, 2, and 3 which were 173.0104, 152.6546, 

and 125.7071, respectively. The conclusion of this study shows that the antioxidant 

activity of coriander seed extract is weak. Hair tonic coriander seed extract has hair 

growth activity with the best formulation in formulation 3. The higher the 

concentration given, the faster the hair growth activity of mice. 
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ABSTRAK 

 
Imelia, Wulan Sari. 2024. Formulasi dan Uji Efektivitas Antioksidan Ekstrak Biji 

Ketumbar (Coriandrum sativuum L.) Sebagai Hair Tonic dengan Hewan Coba 

Mencit ( Mus musculus). Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Uneversitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing utama Nawafilla Februyani, 

M.si. dan Pembimbing Pendamping Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Ekstrak metanol, biji ketumbar,  antioksidan, hair tonic, mencit 

 

 

Biji ketumbar  (Coriandrum sativuum L.) dapat dimanfaatkan sebagai sediaan obat 

salah satunya sebagai hair tonic karena mengandung senyawa flavonoid yang 

bersifat antioksidan yang merangsang pertumbuhan rambut dengan menyebabkan 

relaksasi otot pada pembuluh darah di sekitar folikel rambut. Perumusan masalah 

yang diambil dalam penelitian ini adalah mengetahui cara pembuatan dan uji 

kandungan antioksidan dalam sediaan hair tonic ekstrak biji ketumbar (Coriandrum 

sativuum L.). Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui cara pembuatan hair tonic 

dari ekstrak biji ketumbar  (Coriandrum sativuum L.) dan mengetahui tingkat 

kandungan antioksidan pada sediaan hair tonic. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain true eksperimental dan RAL (rancangan 

acak lengkap). Metode yang digunakan menggunakan metode ekstraksi maserasi 

dengan pelarut metanol, kemudian dilakukan uji skrining fitokimia ekstrak biji 

ketumbar, untuk formulasi sediaan yang digunakan ada 3 yaitu F1 (5%), F2 (10%), 

dan F3 (15%). Hasil dari uji stabilitas sediaan hair tonic dilihat dengan uji 

organoleptik, uji pH, uji homogenitas, uji antioksidan dan uji aktivitas penumbuh 

rambut pada mencit (Mus musculus). Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 

terhadap sediaan hair tonic ekstrak biji ketumbar dengan metode DPPH dengan 

menentukan panjang gelombang absorbansi dengan alat Spektrofotometer-Visible. 

Uji aktivitas antioksidan yang dilakukan terhadap sediaan mendapatkan nilai IC50 

pada formulasi 1, 2, dan 3 berturut-turut yaitu sebesar 173.0104, 152.6546, dan 

125.7071. Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan pada ekstrak biji ketumbar lemah. Hair tonic ekstrak biji ketumbar  

memiliki aktivitas penumbuh rambut dengan formulasi terbaik pada formulasi 3. 

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin cepat aktivitas penumbuh 

rambut mencit. 
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